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ABSTRAK 

Latar Belakang: Mouthwash adalah cairan yang mengandung berbagai bahan 

terutama zat aktif untuk memberikan sensasi kesegaran dan membersihkan bakteri 

pada sela gigi yang sulit di jangkau saat menyikat gigi. Tingginya angka kejadian 

karies gigi di Indonesia dan penemuan senyawa antibakteri yang efektif melawan 

bakteri penyebab karies gigi, menjadi sangat penting untuk melakukan penelitian 

guna menemukan zat aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

karies gigi yang berasal dari tumbuhan, endokarp buah lontar (Borassus flabellifer 

L.) merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, endokarp 

buah lontar mengandung beberapa senyawa salah satunya flavonoid yang berfungsi 

sebagai antibakteri dengan tiga mekanisme utama yaitu menghambat sintesis asam 

nukleat, merusak fungsi membran sel, dan mengganggu proses metabolisme energi. 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui formulasi dan evaluasi serta konsentrasi 

gliserin yang dapat memenuhi persyaratan sifat fisik dan stablitas sediaan 

mouthwash. 

Metode Penelitian: Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium 

dengan melakukan serangkaian penelitian mulai dari membuat 5 formula 

mouthwash dimana pada F0 konsentrasi 0% ekstrak dan F1-F4 konsentrasi 7% 

ekstrak dengan variasi konsentrasi gliserin F0 15%, F1 10%, F2 15%, F3 20% dan 

F4 0%, kemudian dilakukan evaluasi sediaan mouthwash ekstrak etanol endokarp 

buah lontar (Borassus flabellifer L.) meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, 

uji bobot jenis, cycling test dan uji hedonik. 

Hasil Penelitian: Hasil evaluasi formula sediaan mouthwash ekstrak etanol 

endokarp buah lontar dikatakan memenuhi standar sifat fisik, dimana konsentrasi 

gliserin 20% (F3) sebagai humektan yang paling memenuhi standar sifat fisik yang 

baik. 

Kata Kunci: Mouthwash, Endokarp, Buah Lontar (Borassus flabellifer L.). 

 

 

 



  

viii 

 

FACULTY OF MEDICINE AND HEALTH SCIENCES  

MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF MAKASSAR 

Thesis, 14 August 2024 

 

FORMULATION AND EVALUATION OF MOUTHWASH 
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ABSTRACT 

Background: Mouthwash is a liquid that contains various ingredients, especially 

active substances to provide a sensation of freshness and clean bacteria between 

teeth that are difficult to reach when brushing teeth. The high incidence of dental 

caries in Indonesia and the discovery of antibacterial compounds that are effective 

against bacteria that cause dental caries, it is very important to conduct research to 

find active substances that can inhibit the growth of bacteria that cause dental caries 

derived from plants, lontar fruit endocarp (Borassus flabellifer L.) is a plant that 

can be utilized as an antibacterial, lontar fruit endocarp contains several 

compounds, such as flavonoids that function as antibacterials with three main 

mechanisms, inhibiting nucleic acid synthesis, damaging cell membrane function, 
and interrupting energy metabolism processes. 

Research Objective: To determine the formulation and evaluation and 

concentration of glycerin that can meet the requirements of physical properties and 

stability of mouthwash preparations. 

Research Methods: This research method is a laboratory experiment by 

conducting a series of studies starting from making 5 mouthwash formulas where 

F0 uses 0% extract and F1-F4 uses 7% extract using variations in glycerin 

concentration F0 15%, F1 10%, F2 15%, F3 20% and F4 0%, then evaluating the 

preparation of mouthwash ethanol extract of lontar fruit endocarp (Borassus 

flabellifer L.) including organoleptic test, pH test, viscosity test, specific gravity 

test, cycling test and hedonic test. 

Research Results: The results of the evaluation of the mouthwash preparation 

formula of ethanol extract of lontar fruit endocarp are said to meet the standards of 

physical properties, where 20% glycerin concentration (F3) as a humectant that best 

meets the standards of good physical properties. 

Keywords: Mouthwash, Endocarp, Lontar Fruit (Borassus flabellifer L.). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Di Indonesia tingkat kejadian kerusakan gigi cukup signifikan, dengan 

merujuk pada data RISKESDAS tahun 2018 yang menyatakan bahwa sekitar 88,8% 

penduduk Indonesia mengalami masalah karies gigi dan 57,6% mengalami 

permasalahan gigi dan mulut yaitu plak gigi (Kemenkes RI, 2018). Penyakit pada 

rongga mulut, terutama kerusakan gigi dan pembentukan plak, umumnya dialami 

oleh hampir semua individu. Dengan tingginya angka kejadian karies gigi di 

Indonesia dan penemuan senyawa antibakteri yang efektif melawan bakteri 

penyebab karies gigi, menjadi sangat penting untuk melakukan penelitian guna 

menemukan pengobatan yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

kerusakan gigi yang berasal dari tumbuhan di Indonesia (Mulyanti et al., 2020). 

Karies gigi disebut juga gigi berlubang adalah penyakit yang biasanya 

disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans adalah bentuk bakteri paling umum 

yang menyebabkan gigi berlubang. Masalah ini dapat menyebabkan infeksi, 

ketidaknyamanan dan kehilangan gigi jika tidak ditangani. Karies gigi masih 

menjadi salah satu masalah kesehatan mulut yang paling banyak terjadi di dunia 

saat ini (Hongini, 2022). Plak gigi merupakan lapisan tipis dan lengket berwarna 

putih kekuningan yang ada di antara gigi dan gusi. Terbentuknya lapisan ini 

disebabkan oleh sisa makanan yang tidak dibersihkan dan dapat bereaksi dengan 

bakteri. Staphylococcus aureus adalah salah satu jenis bakteri yang dapat menjadi 

penyebab terbentuknya plak (Pratiwi et al., 2022). 
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Menggosok gigi saja kurang efektif dalam mengurangi pembentukan karies 

gigi yang dapat menyebabkan masalah pada gigi. Penggunaan mouthwash dapat 

menjadi opsi yang lebih baik untuk mengatasi bakteri seperti Streptococcus mutans, 

menghilangkan bau mulut serta berperan sebagai pengobatan yang memiliki efek 

terapeutik dalam mengatasi infeksi atau mencegah karies gigi. Menggunakan 

mouthwash bisa membersihkan bakteri pada sela gigi yang sulit djangkau saat 

menyikat gigi (Kono et al., 2018). 

Mouthwash adalah cairan yang mengandung berbagai bahan terutama zat 

aktif untuk memberikan sensasi kesegaran dan membersihkan mulut, mouthwash 

digunakan dengan cara berkumur. Menggunakan mouthwash dapat membantu 

menghilangkan sisa-sisa makanan yang menempel di mulut dan di sela-sela gigi 

(Maharani et al., 2021). 

Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai tanaman obat tradisional 

adalah lontar yang tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia. Secara empiris buah 

lontar (Borassus flabellifer L.) sering digunakan sebagai hidangan pencuci mulut 

(Tyatana & Sudiono, 2021). Kandungan gizi yang terdapat dalam buah lontar 

memiliki manfaat yang dapat dimanfaatkan dalam pengobatan penyakit hati, 

digunakan untuk meredakan sakit gigi, memiliki khasiat sebagai obat pembersih 

mulut. Selain itu, buah lontar juga dapat bermanfaat sebagai pengobatan kulit atau 

dermatitis (Artiningsih et al., 2016). 

Berdasarkan hasil riset (Alamelumangai et al., 2014) menunjukkan bahwa 

ekstrak endokarp buah lontar (Borassus flabellifer L.) memiliki sifat antibakteri 

terhadap beberapa bakteri patogen manusia, termasuk Aspergillus brasiliensis dan 
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Bacillus subtilis. Ekstrak tersebut memiliki tingkat penghambatan tertinggi 

terhadap semua mikroorganisme yang diuji. Uji daya hambat ekstrak endokarp 

buah lontar terhadap pertumbuhan bakteri penyebab karies gigi (Streptococcus 

mutans) masuk kategori sensitif atau daya hambat yang kuat/efektif, uji MIC dan 

MBC ekstrak endokarp buah lontar terdapat pada konsentrasi 7,183 mg/ml (Aprilia 

et al., 2021). Penelitian yang dilakukan  (Konay et al., 2019) menyatakan bahwa 

ekstrak etanol dari endokarp buah lontar (Borassus flabellifer L.) dapat dijadikan 

sebagai zat antibakteri pada konsentrasi 5% yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Buah lontar (Borassus flabellifer L.) dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, 

karena dalam endokarp buah lontar terdapat saponin, tanin, flavonoid, dan 

terpenoid (Alamelumangai et al., 2014). Saponin bekerja melawan bakteri dengan 

cara meningkatkan permeabilitas membran sel sehingga menyebabkan tidak 

stabilnya hemolisis sel dan membran sel. Flavonoid sebagai antibakteri terdapat tiga 

mekanisme yaitu dapat menghambat sintesis asam nukleat, merusak fungsi 

membran sel, dan mengganggu metabolisme energi, Sebagai antibakteri, tanin 

dapat menghambat kerja enzim, menonaktifkan adhesin bakteri, dan mencegah 

transpor protein di dalam selubung sel dan terpenoid sebagai antibakteri dengan 

cara merusak membran sel bakteri (Rahman et al., 2017). 

Selain bahan aktif, komponen penting lainnya dalam formulasi mouthwash 

adalah humektan. Humektan memiliki peran penting dalam menjaga agar zat aktif 

dalam mouthwash tidak menguap, sehingga memperpanjang kontak zat aktif 

dengan gigi dan meningkatkan stabilitas formula dalam jangka waktu lama. 
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Gliserin adalah salah satu humektan yang umum digunakan, yang juga berfungsi 

sebagai pelarut dan pengatur kekentalan. Oleh karena itu, penting untuk 

menentukan konsentrasi gliserin yang tepat agar sediaan mouthwash yang 

dihasilkan memiliki kualitas dan stabilitas yang optimal (Eryani & Aditama, 2023). 

Hal ini berdasarkan penjelasan Al-Quran disebutkan bahwa hanya Allah 

SWT yang mampu memberikan manfaat kepada jenis tumbuh-tumbuhan yang ia 

hidupkan di muka bumi ini. Allah SWT berfirman tentang kelimpahan dan 

penciptaan tumbuhan di muka bumi ini dalam Q.S Al-Mu'minuun/23: 19: 

 

نْ  جَنّٰت   بِه   لكَُمْ  فاَنَْشَأنْاَ اعَْناَب    نَّخِيْل   م ِ مِنْهَا كَثيِْرَة   فوََاكِهُ  فِيْهَا لكَُمْ  وَّ تأَكُْلوُْنَ  وَّ    

Terjemahan-Nya: 

“Lalu, dengan (air) itu Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma dan anggur. 

Di sana kamu mendapatkan buah-buahan yang banyak dan dari sebagiannya itu 

kamu makan” (Q.S Al-Mu'minuun/23: 19). 

 

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan berbagai 

jenis tumbuhan di muka bumi yang semuanya mempunyai bentuk, rasa, aroma, 

khasiat dan manfaatnya masing-masing. Tanaman bermanfaat tidak hanya sebagai 

tanaman yang dapat dimanfaatkan secara ekonomis oleh manusia, namun juga 

sebagai tanaman berkhasiat yang dapat diproduksi sebagai obat. Sesungguhnya 

Allah tidak menciptakan sesuatu secara cuma-cuma, melainkan ia mempunyai 

fungsi tersendiri.  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan 

diteliti tentang “Formulasi dan Evaluasi Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol 

Endokarp Buah Lontar (Borassus flabellifer L.). 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah formulasi dan evaluasi dari sediaan mouthwash ekstrak etanol 

endokarp buah lontar (Borassus flabellifer L.)? 

2. Berapakah konsentrasi gliserin sebagi humekta yang memenuhi persyaratan sifat 

fisik sediaan mouthwash ekstrak etanol endokarp buah lontar (Borassus 

flabellifer L.)? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui formulasi dan evaluasi dari sediaan mouthwash ekstrak etanol 

endokarp buah lontar (Borassus flabellifer L.). 

2. Untuk mengetahui konsentrasi gliserin sebagai humektan yang memenuhi 

persyaratan sifat fisik sediaan mouthwash ekstrak etanol endokarp buah lontar 

(Borassus flabellifer L.). 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang farmasi. Sebagai sumber informasi 

kepada masyarakat akan pemanfaatan limbah endokarp buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) sebagai alternatif permasalahan pada rongga mulut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 

1. Klasifikasi Tanaman 

Regnum   : Plantae 

Sub-Regnum : Tracheobionta 

Superdivision : Spermatophyta 

Division  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Subclass  : Arecidae 

Order  : Arecales 

Family  : Arecaceae 

Genus  : Borassus L. 

Species  : Borassus flabellifer L. (Gummadi et al., 2016). 

 

   

Gambar 1. Buah Lontar (Borassus flabellifer L.). (a) buah utuh dan kelopak 

bunga, (b) endokarp yang menyelimuti embrio, (c) embrio/daging buah, (d) 

mesokarp, (e) embrio, (f) endokarp, (g) endokarp setelah dikupas. 

(Dokumentasi pribadi) 

(d) 

(e) 

(f) 

(g) 

(a) 

(b) 

(c) 
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2. Penyebaran  

Pohon lontar tumbuh di wilayah tropis, penyebaran pohon lontar tersebar di 

Indonesia, terutama di daerah Jawa Timur, Jawa Tengah, Madura, Bali, NTB (Nusa 

Tenggara Barat), NTT (Nusa Tenggara Timur) dan Sulawesi (Apriyanti, 2018). 

3. Nama daerah 

Tala’ (Makassar), ta (Bugis), ta’al, tarebung (Madura), tal (Lombok), rontal 

(Bali), tal, ental, siwalan (Jawa), lontaro (Ambon), duntal (Sasak), juntal, mangilu, 

ta’a (Sumbawa), etal, ental (Nusa Tenggara Timur) (Sukamaluddin et al., 2016).  

4. Morfologi  

Buah lontar termasuk dalam kategori buah berbiji dengan tiga lapisan utama: 

eksokarp, mesokarp, dan endokarp, dan hiasan bunga yang masih terlihat pada buah 

matang adalah kelopaknya.  Buah lontar memiliki bentuk yang dapat berupa bulat 

atau bulat dengan pangkal yang membulat dan ujung yang rata. Kulit buahnya 

mungkin memiliki permukaan yang licin dan memiliki retakan. Diameter buah 

lontar dapat berkisar antara 9,8-17,5 cm, panjangnya antara 12,0-15,3 cm, dan 

kelilingnya antara 33,2-57,0 cm. Setelah mesokarp akan ditemukan biji lontar yang 

dibatasi oleh lapisan endokarp, endokarp/endokarp antara 0,8-1,6 cm, bagian dalam 

endokarp terdapat sebuah ruang pada buah yang berisi ensoperm dan embrio yang 

berwarna putih (Tnunay et al., 2023). 

5. Kandungan Kimia 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia endokarp buah lontar terdapat senyawa 

saponin, tanin, flavonoid dan terpenoid (Alamelumangai et al., 2014). Pada 
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penelitian lain juga hasil identifikasi golongan senyawa kimia pada buah lontar 

positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid 

(Maakh et al., 2021). Dalam 100 g buah lontar (Borassus flabellifer L.) 

mengandung air 74-77%, abu 1,2 g, lemak 0,8 g, karbohidrat 22,5 g, pati 12,6 g 

maltosa 0,5 g, protein 1,24 g, vitamin C 16 mg, kalsium  8,76 mg dan energi  8,76 

mg 102,83 kcal (Vengalah et al., 2015). 

6. Kegunaan 

Berbagai kegunaan dapat diperoleh dari pohon buah lontar (Borassus 

flabellifer L.). Borassus flabellifer memiliki kemampuan untuk mengatasi inflamasi 

kulit, mengurangi kegatalan yang disebabkan oleh biang keringat, meredakan mual, 

muntah, dan mengatasi penyakit cacing. Selain itu, bagi penderita diabetes, buah 

lontar dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mendapatkan asupan zat besi, 

kalsium, vitamin B dan C, kalium, fosfor, tiamin, dan riboflavin (Jerry, 2018). 

Sebagai antibakteri ekstrak etanol dari endokarp buah lontar (Borassus flabellifer 

L.) telah terbukti memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

yang menyebabkan karies gigi yaitu Streptococcus mutans pada konsentrasi sebesar 

7,183 mg/ml (Aprilia et al., 2021). Penelitian lain juga mengatakan ekstrak etanol 

dari endokarp buah lontar (Borassus flabellifer L.) dapat menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 5% (Konay et al., 2019). 

B.  Ekstraksi 

1.  Pengertian Ekstraksi  

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan senyawa aktif dari bahan atau 

tumbuhan atau hewan dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Pembuatan 
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ekstrak dapat dilakukan dengan berbagai metode, disesuaikan dengan sifat dan 

tujuan ekstraksi tersebut (Depkes RI, 2000). 

Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV (Depkes RI, 1995), ekstrak 

merupakan sediaan kental yang diperoleh melalui proses ekstraksi senyawa aktif 

dari bahan tumbuhan atau hewan dengan menggunakan pelarut yang sesuai. 

2.  Metode Ekstraksi 

a. Cara Dingin 

1) Maserasi 

Maserasi merupakan proses ekstraksi simplisia yang menggunakan pelarut, 

dilakukan dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu ruangan. 

Dari segi teknologi metode ini termasuk dalam kategori ekstraksi yang mengikuti 

prinsip pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Aspek kinetik maserasi 

mencakup pengadukan secara kontinu, sementara remaserasi merupakan tindakan 

mengulang penambahan pelarut setelah proses penyaringan maserat awal, dan 

demikian seterusnya (Depkes RI, 2000). 

2) Perkolasi 

Perkolasi merupakan ekstraksi dengan penggunaan pelarut yang terus 

ditambah hingga mencapai ekstraksi yang sempurna (exhaustive extraction), 

biasanya dilakukan pada suhu ruangan. Proses ini melibatkan beberapa langkah, 

termasuk tahap pengembangan bahan, tahap maserasi, serta tahap perkolasi 

sebenarnya yang melibatkan penetesan serta penampungan ekstrak. Proses ini 

berlangsung hingga diperoleh ekstrak, atau perkolat, yang memiliki jumlah sekitar 

1-5 kali dari jumlah bahan awal (Depkes RI, 2000). 
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b. Cara Panas 

1) Refluks 

Refluks adalah suatu metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut pada 

suhu titik didihnya dalam rentang waktu tertentu, dengan jumlah pelarut yang 

terbatas dan relatif konstan, serta adanya pendingin balik. Biasanya proses ini 

melibatkan pengulangan pada residu pertama sebanyak 3-5 kali untuk mencapai 

ekstraksi yang lebih sempurna (Depkes RI, 2000). 

2) Soxhlet 

Soxhlet merupakan suatu metode ekstraksi yang menggunakan pelarut yang 

selalu baru, sering kali dilakukan dengan menggunakan alat khusus untuk 

memastikan ekstraksi konstan yang berkelanjutan. Pada metode ini jumlah pelarut 

tetap relatif konstan, dan terdapat sistem pendingin balik untuk menghasilkan 

flitrasi yang baik (Depkes RI, 2000). 

3) Digesti 

Digesti merupakan suatu bentuk maserasi kinetik yang melibatkan 

pengadukan kontinu pada suhu yang lebih tinggi daripada suhu ruangan atau kamar. 

Secara umum, proses ini dilakukan pada suhu sekitar 40-50°C (Depkes RI, 2000). 

4) Infusa 

Infusa merupakan suatu proses ekstraksi menggunakan pelarut air pada suhu 

tinggi, wadah infusa yang tercelup di dalam penangas air mendidih dengan suhu 

96-98°C, dan berlangsung selama  15-20 menit (Depkes RI, 2000). 
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5) Dekokta 

Dekokta adalah ekstraksi yang hamper sama dengan infusa hanya saja pada 

waktu yang lebih lama dan temperatur sampai titik didih air (Depkes RI, 2000). 

C. Mouthwash 

1.  Definisi Mouthwash 

Mouthwash atau yang juga dikenal sebagai obat kumur adalah suatu formulasi 

berbentuk larutan, umumnya dalam bentuk yang pekat. Penggunaan mouthwash 

juga sebagai langkah pencegahan atau pengobatan untuk infeksi pada tenggorokan 

(Depkes RI, 1979). 

Mouthwash adalah cairan yang digunakan untuk membersihkan dan 

meningkatkan kesehatan rongga mulut serta memberikan kesegaran napas dan efek 

estetika. Pemanfaatan larutan mouthwash juga berperan dalam pencegahan dan 

mengurangi risiko pembentukan karies gigi (Djafar et al., 2021). 

2.  Keuntungan & Kerugian Sediaan Mouthwash 

a. Keuntungan 

Dapat meningkatkan kesehatan rongga mulut, meningkatkan estetika dan 

menjaga kesegaran nafas, pembersih mulut dapat menjadi pilihan yang praktis, 

mudah dibawa kemana-mana, efektif dalam mencapai area gigi yang sulit dijangkau 

oleh sikat gigi biasa. Selain itu, mouthwash lebih mudah digunakan dibanding 

sediaan mulut lainnya (Noval et al., 2020). 

Mouthwash yang menggunakan zat aktif dari bahan alam merupakan salah 

satu alternatif untuk mencegah perkembangan mikroba yang dapat membahayakan 
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kesehatan gigi, dengan menggunakan mouthwash herbal dapat mengurangi 

penggunaan antimikroba secara sintetis (Nurmaulawati et al., 2022). 

b. Kerugian 

Mouthwash dengan kandungan utama berupa alkohol lebih dari 20% dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kanker mulut (Noval et al., 2020). Penggunaan 

mouthwash yang mengandung alkohol dengan konsentrasi tinggi (≥21.6%) 

berkaitan dengan potensi efek samping yang merugikan. Efek samping tersebut 

mencakup nyeri pada mulut, perubahan warna gigi, sensasi terbakar, dan bahkan 

meningkatkan risiko kanker mulut. Mengingat bahwa terdapat pilihan mouthwash 

tanpa alkohol dan berbahan herbal di pasaran mempertimbangkan penggunaan 

alternatif ini menjadi langkah pencegahan yang lebih tepat untuk mencapai 

kebersihan optimal pada mulut (Oktanauli et al., 2017). 

3.  Komponen Penyusun Mouthwash 

Menurut (Mitsui, 1997) komponen penyusun mouthwash terdiri dari: 

a. Zat aktif, berfungsi untuk mencegah dan mengobati bau mulut. Mencegah 

pembentukan plak gigi, karies gigi dan penyakit periodontal lainnya. 

b. akuades, berfungsi mengatur viskositas, konsistensi, volume dan yang lainnya. 

Contohnya: akuades dan purified water. 

c. Solven, berfungsi sebagai pelarut bahan tertentu dan memberikan efek 

menyegarkan pada mulut. Contohnya etanol, dll. 

d. Humektan, berfungsi melembabkan mulut dan pelarut flavouring agent. 

Contohnya gliserin, propilenglikol, dll. 
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e. Penstabil atau pelarut, bersungsi sebagi pelarut flavouring agent dan 

membersihkan mulut. Contohnya: Poloxamer 407, polysorbate, PEG-40-

hidrogenated castrol oil. 

f. Flavouring agent, berfungsi memberikan efek segar dan sejuk, dapat menutupi 

rasa yang tidak enak dari bahan mouthwash yang lainnya. Contohnya: mentol, 

natrium sakarin, xytol, oleum menthe. 

g. Pengawet, berfungsi sebagai pengawet dalam mencegah kerusakan sediaan, 

mencegah tumbuhnya mikroorganisme dalam sediaan mouthwash. Contohnya: 

natrium benzoat, asam benzoat, dll.  

h. Pendapar, berfungsi menstabilkan pH. Contohnya: asam sitrat, asam benzoat, 

natrium fosfat dan hidogen fosfat, dll. 

i. Pewarna, berfungsi sebagai zat pewarna untuk menambah daya tarik tampilan 

sediaan. Contohnya: FD dan Cblue no. 1, yellow FCF, dll.  

D. Uraian Sediaan Mouthwash 

1.  Gliserin 

Gliserin adalah cairan tidak berwarna, bening, tidak berbau, kental, dan 

higroskopis. Rasanya manis dan sekitar 0,6 kali lebih manis dari sukrosa. Dalam 

formulasi topikal dan kosmetik farmasi gliserin digunakan sebagi humektan dengan 

konsentrasi ≤ 30%. Gliserin digunakan terutama karena sifat pelembab/humektan 

dan emoliennya (Rowe et al., 2009). Dalam formulasi mouthwash konsentrasi 

gliserin sebagai humektan yang memenuhi mutu fisik yaitu konsentrasi sebesar 

15% (Anastasia et al., 2017). 
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2.  Mentol 

Mentol berbentuk prisma atau jarum, tanpa warna, memiliki aroma tajam 

yang mirip minyak permen beraroma panas, diikuti oleh kesegaran dan rasa dingin 

(Depkes RI, 1979). Dalam sediaan farmasi mentol biasanya digunakan sebagai 

flavouring agent, selain rasa mint-nya yang khas, mentol juga dihasilkan secara 

alami yang dapat memberikan sensasi sejuk, pada formulasi mouthwash konsentrasi 

yang digunakan 0,1-2,0 (Rowe et al., 2009).  

3.  Natrium benzoat 

Dalam formulasi datau teknologi sediaan farmasi natrium benzoat umumnya 

digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam kosmetik, makanan dan obat-

obatan. Natrium benzoat berbentuk bubuk putih atau kristal bening, tidak memiliki 

bau dan mudah larut dalam air. Dalam formulasi mouthwash konsentrasi natrium 

benzoat yang digunakan 0,02-0,5% (Rowe et al., 2009). Penggunaan natrium 

benzoat dengan konsentrasi 0,5% dapat menjaga keawetan mouthwash dan 

memiliki hasil evaluasi sifat fisik yang stabil (Noval et al., 2020). 

4.  Asam sitrat 

Asam sitrat bentuknya seperti bubuk kristal tidak berwarna, tidak berbau dan 

rasa asam yang kuat. Dalam formulasi sediaan farmasi asam sitrat digunakan 

terutama untuk mengatur pH larutan, asam sitrat juga digunakan sebagai agen 

pengasam, buffer, antioksidan, pengawet serta agen pengkhelat. Sebagai buffer 

asam sitrat digunakan pada konsentrasi 0,1-2,0 (Rowe et al., 2009). 
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5.  Akuades 

Dalam formulasi farmasi akuades banyak digunakan sebagai bahan pelarut 

dan pembuatan produk farmasi (Rowe et al., 2009). Akuades adalah air murni yang 

diperoleh melalui penyulingan. Akuades lebih murni dari zat padat dibandingkan 

dengan air minum biasa. Akuades dimaksudkan untuk digunakan dalam bentuk 

sediaan yang mengandung air, kecuali  untuk penggunaan parenteral (Ansel, 1989).  

E. Evaluasi Sediaan Mouthwash 

1. Organoleptik 

Pengujian organoleptik adalah metode pengujian yang melibatkan 

penggunaan indera manusia dengan memperhatikan bentuk bau, warna dan rasa 

dari sediaan mouthwash yang dibuat (Sari et al., 2023). 

2. pH 

Nilai pH atau keasaman merupakan aspek penting dalam sediaan mouthwash. 

Hal ini dikarenakan nilai pH mempengaruhi jenis bakteri. Nilai pH saliva yang 

optimal untuk menghambat pertumbuhan dan perkembangan bakteri adalah antara 

pH 6,5 dan 7,5. Jika nilai keasaman atau pH saliva rendah, yaitu 4,5, bakteri 

(Streptococcus mutans) akan mudah tumbuh. Selain itu, peningkatan pH saliva 

menyebabkan demineralisasi elemen gigi (Elianora et al., 2019). 

3. Bobot Jenis 

Pengujian bobot jenis dilakukan untuk mengukur perbandingan suatu zat di 

udara terhadap bobot air dengan volume dan pada suhu yang sama. Uji bobot jenis 
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dilakukan dengan alat khusus yaitu menggunakan piknometer (Sopianti & Novero, 

2017). 

4. Viskositas 

Tujuan pengujian kekentalan mouthwash adalah untuk mengetahui tingkat 

kekentalan produk, alat yang dipakai yaitu viscometer brookfield. Sediaan larutan 

yang sangat baik mempunyai viskositas sekitar 1cp, yang sebanding atau mendekati 

dengan viskositas air (Harun & Febrianti S, 2022). 

5. Hedonik 

Pengujian hedonik adalah metode dalam analisis sensori organoleptik yang 

bertujuan untuk membandingkan kualitas antara beberapa produk sejenis dengan 

cara memberikan penilaian atau skor terhadap karakteristik tertentu dari produk 

tersebut. Tujuan utamanya adalah untuk menentukan tingkat kecenderungan 

menyukai suatu produk. Skala kesukaan ini dapat berupa sangat menyukai, 

menyukai, agak menyukai, agak tidak menyukai, tidak menyukai, sangat tidak 

menyukai, dan sebagainya (Qamariah et al., 2022). 

6. Stabilitas Penyimpanan 

Stabilitas sediaan farmasi adalah salah satu kriteria terpenting untuk hasil 

produksi yang baik. Stabilitas adalah pemeliharaan sifat dan karakteristik suatu 

produk serta penerapannya sedemikian rupa sehingga selama penyimpanan dan 

penggunaan sama seperti jika diproduksi dalam batas yang ditentukan (Oktami et 

al., 2021). 
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F. Tinjauan Islami 

Al-Qur'an sering menggunakan tumbuhan sebagai bukti kekuasaan Allah dan 

perumpamaan untuk menyampaikan hikmah. Selain itu, beberapa jenis tumbuhan 

dan buah-buahan juga disebutkan secara spesifik dalam Al-Qur'an, Allah 

menjelaskan pula fungsi dan manfaat dari tumbuhan-tumbuhan tersebut yang 

berguna bagi manusia, seperti peran tumbuhan sebagai syifa’ (obat). Hal ini 

memperkuat peran Al-Qur'an sebagai pedoman hidup dengan memberikan panduan 

dan pemahaman tentang dunia alam serta keterkaitannya dengan manusia, 

sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Asy-syu’ara (26): 7. 

 

بتَنْاَ كَمْ  الْْرَْضِ  اِلىَ يرََوْا اوََلمَْ  كَرِيمْ   زَوْج   كُل ِ  مِنْ  فِيْهَا انَْْۢ  

Terjemahan-Nya: 

“Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 

menumbuhkan di bumi berbagai macam (tanaman-tanaman) yang tumbuh baik?” 

Tanaman yang dianggap baik dalam hal ini yaitu pada tumbuhan yang 

memberikan manfaat bagi makhluk hidup, termasuk berbagai jenis tanaman yang 

dapat difungsikan sebagai pengobatan, memberikan manfaat sebagai obat. 

Keberagaman jenis tumbuhan ini merupakan anugerah dari Allah SWT yang 

seharusnya dipahami dan dimanfaatkan sesuai dengan petunjuk yang tertulis dalam 

Firman-Nya. Penelitian ini juga berkaitan dalam hadis berikut: 

( البخاري رواه الداء أنَزَْلَ  الَّذِي الدَّوَاءَ  اللُ  نزَْلَ أ (  
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Artinya: 

(Hadis) “Allah tidak memberikan penyakit tanpa juga memberikan obatnya” (H.R. 

Al- Bukhari). 

Jadi dapat dikatakan bahwa Allah SWT tidak akan menguji hamba-Nya 

dengan suatu cobaan yang tidak dapat diatasi, hal yang serupa juga untuk penyakit 

yang diberikan-Nya karena disertai dengan penawarnya atau obatnya. 
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G. Kerangka Konsep 
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 : Variabel terikat 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

 Simplisia 

Ekstrak etanol kulit 

daging buah lontar 

 Dibuat sediaan mouthwash dengan 

variasi konsentrasi ekstrak dan gliserin 

berturut turut: F0 ekstrak 0% dan gliserin 

15%, F1 ekstrak 7% dan gliserin 10%, F2 

ekstrak 7% dan gliserin 15%, F3 ekstrak 

7% dan gliserin 20%, F4 ekstrak 7% dan 

gliserin 0%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

         Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan di 

laboratorium yaitu formulasi dan evaluasi sediaan mouthwash ekstrak etanol 

endokarp buah lontar (Borassus flabellifer L.). 

2. Lokasi Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Juni 2024 di Laboratorium 

Farmakognosi-Fitokimia dan Laboratorium Teknologi Farmasi, Program Studi 

Sarjana Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

B.  Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan alu, batang pengaduk, gegep kayu, gelas kimia 

(Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®), lumpang, pH meter (Xingweiqiang®), piknometer 

meter (Pyrex®), rak tabung, rotary evaporator (IKA 8 HB digital®), sendok besi, 

sendok tanduk, tabung reaksi (Iwaki®), timbangan analitik, pipet tetes, penangas, 

viskometer brookfield (NDJ-8S®), wadah maserator. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan aluminium foil, akuades, amoniak, asam asetat 

anhidrat, asam sitrat, asam sulfat, endocarp buah lontar (Borassus flabellifer L.), 
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etanol 70%, etanol 96%, FeCl3, gliserin, HCl, kertas saring, kloroform, mentol, 

natrium benzoat, pereaksi mayer, dragendorf dan bouchardat, serbuk Mg,  

C.  Prosedur Kerja 

1.  Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah buah lontar (Borassus flabellifer L.) diperoleh 

di kecamatan Tarowang, kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Buah yang 

diambil adalah buah yang telah matang dengan usia kematangan 2 bulan. 

2. Pembuatan Simplisia  

Tahapan pembuatan simplisia pada sampel yaitu sortasi basah, kemudian 

dipisahkan endokarp buah dari kulit bagian luar beserta dagingnya, selanjutnya 

endokarp buah lontar dicuci menggunakan air mengalir sambil dibersihkan kotoran 

kotoran yang menempel pada simplisia kemudian dipotong kecil-kecil kemudian 

dikeringkan di bawah sinar matahari secara langsung. Setelah sampel kering 

kemudian diserbukkan, lalu diayak menggunakan penganyak no 60 hingga 

diperoleh serbuk halus (Depkes RI, 2017). Penggunaan ayakan dengan ukuran no 

60 bertujuan untuk memperkecil partikel serbuk serta meningkatkan luas 

permukaannya sehingga dapat pemudahkan penarikan senyawa (Syamsul et al., 

2020). 

3.  Pembuatan Ekstrak 

Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Dimasukkan satu bagian serbuk kering simplisia 

ke dalam maserator, tambahkan 10 bagian pelarut. Didiamkan selama 3 kali 24 jam 
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pada suhu ruang. Setelah masa rendam selesai, dipisahkan maserat dengan cara 

disaring menggunakan kertas saring, filtrat diambil kemudian diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50ºC hingga diperoleh ekstrak 

kental. Hitung persen rendemen dengan menggunakan rumus dibawah (Depkes RI, 

2017). 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 × 100%  

4.  Skrining Fitokimia 

a. Uji Alkaloid 

Ekstrak dicampur dengan 5 ml kloroform dan 5 ml amoniak, lalu dipanaskan, 

dikocok dan disaring. 5 tetes asam sulfat 2N ditambahkan pada setiap filtrat, 

dikocok dan didiamkan. Bagian atas dari masing-masing filtrat diambil dan diuji 

menggunakan pereaksi mayer, dragendorf dan bouchardat. Adanya endapan putih, 

cokelat, dan jingga menandakan positif alkaloid (Harborne, 1998). 

b. Uji Flavonoid 

Ekstrak dicampur dengan 3 ml etanol 70%, kemudian dikocok, lalu 

dipanaskan, dan dikocok kemudian disaring. Filtrat yang dihasilkan kemudian 

ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 g dan diteteskan 2 tetes HCl pekat. Adanya 

warna merah pada lapisan etanol menandakan adanya flavonoid (Harborne, 1998). 

c. Uji Saponin 

Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 ml akuades 

panas lalu didinginkan dan dikocok secara kuat selama 10 detik. Jika terbentuk buih 

dengan ketinggian antara 1-10 cm selama setidaknya 10 menit. Ditambahkan 1 tetes 

HCI 2 N, buih tidak menghilang menunjukkan hasil positif (Depkes RI, 1995). 



  

23 

 

d. Uji Tanin 

Ekstrak disari menggunakan 10 ml akuades, kemudian disaring. Filtratnya 

diencerkan dengan air hingga tidak memiliki warna. Sebanyak 2 ml larutan diambil 

dan ditambahkan dengan 2 tetes FeCl 1%. Terbentuknya warna cokelat kehijauan 

atau biru kehitaman menandakan adanya senyawa tanin (Harborne, 1998). 

e. Uji Triterpenoid/Steroid 

Ekstrak dilarutkan dengan 3 ml kloroform atau 3 ml etanol 70%, kemudian 

ditambahkan 2 ml asam sulfat pekat dan 2 ml asam asetat anhidrat. Jika terjadi 

perubahan warna dari ungu menjadi biru atau hijau, itu menandakan keberadaan 

senyawa steroid. Sementara itu, terbentuknya warna kecokelatan di antara 

permukaan menunjukkan adanya senyawa terpenoid (Harborne, 1998). 

5.  Formulasi & Pembuatan Mouthwash 

Tabel 3.1 Formulasi Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp Buah Lontar 

(Borassus flabelifer L.) 

 

No Bahan 
Konsentasi (%) 

Kegunaan Range 
F0 F1 F2 F3 F4 

1. 

Ekstak etanol 

endokarp buah 

lontar (Borassus 

flabelifer L.) 

0 7 7 7 7 Zat aktif - 

2. Gliserin 15 10 15 20 0 Humektan ≤ 30% 

3. Mentol 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 Penyegar 0,1-2,0% 

4. Natrium benzoat 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 Pengawet 
0,02-

0,5% 

5. Asam sitrat 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 Pendapar 0,1-2,0% 

6. Akuades 
Ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 
Pelarut - 

Sumber Range : (Rowe et al., 2009). 
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Sediaan mouthwash dibuat dengan melarutkan ekstrak etanol endokarp buah 

lontar dengan 10 ml akuades sampai larut (M1). Mentol dilarutkan dengan sedikit 

etanol 70% sambil digerus (M2). Natrium benzoat dan asam sitrat dilarutkan dalam 

10ml akuades kemudian ditambahkan gliserin. Larutan (M2) dan (M3) dicampur 

hingga larut dan ditambahkan larutan (M1) lalu di tambahkan akuades ad 100 ml. 

selanjutnya dihomogenkan lalu dimasukkan kedalam wadah botol. 

6.  Evaluasi Sediaan Mouthwash 

a. Pengamatan Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan dengan melihat secara visual karakteristik 

fisik dari sediaan, seperti bau, rasa dan warna dari sediaan mouthwash yang telah 

dibuat (Nofita et al., 2018). 

b. Pengukuran pH 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter direndam dalam 

mouthwash selama beberapa menit. Pengukuran dilakukan pada suhu ruangan. 

Standar pH mouthwash herbal yang baik yaitu antara pH 5-7 (Marwah et al., 2024) 

c. Bobot jenis 

Proses pengukuran bobot jenis sampel dilakukan dengan piknometer yang 

dilakukan pada suhu kamar atau 25°C. Piknometer yang bersih dan kering 

ditimbang terlebih dahulu (A g). Selanjutnya, piknometer diisi dengan air dan 

ditimbang kembali (A1 g). Setelah itu, air dikeluarkan dari piknometer, piknometer 

Ket:  F0 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 0%, dengan gliserin 15% 

 F1 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 10% 

 F2 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 15%   

 F3 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 20%   

 F4 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 0% 
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dibersihkan, dan sampel (Mouthwash) dimasukkan ke dalam piknometer untuk 

diukur bobot jenisnya, yang ditimbang kembali (A2 g) (Nofita et al., 2018). 

Bobot jenis (ρ) = 
𝐴2−𝐴

𝐴1−𝐴
 𝑥 Bobot jenis air (1 g/ml) 

Ket: 

A  : Berat piknometer kosong 

A1 : Berat piknometer berisi air 

A2 : Berat piknometer berisi mouthwash 

d. Uji viskositas  

Disiapkan larutan mouthwash dengan mengisi gelas kimia hingga penuh 

dengan sampel, menggunakan viskometer Brookfield memakai rotor 1 dengan 

kecepatan 60 rpm. Memasukkan spindel ke dalam sediaan sampai terendam. Catat 

hasil yang ditampilkan pada layar viskometer (Harun & Febrianti S, 2022). 

e. Uji Hedonik 

Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan uji organoleptik untuk 

mengevaluasi bau, warna, dan rasa dari sediaan mouthwash ekstrak etanol 

endokarp. Penelitian ini melibatkan 20 orang mahasiswa dari jurusan farmasi 

Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai panelis. Panelis tersebut sudah 

terbiasa dengan sifat sensorik dari sediaan yang dinilai dan memenuhi kriteria 

panelis, yaitu: (a) Kemampuan mendeteksi, mengenal, membandingkan, 

membedakan, serta kemampuan hedonik, (b) Perhatian terhadap aspek 

organoleptik, (c) Ketersediaan waktu, dan (d) Kepekaan yang diperlukan. Panelis 

kemudian diminta untuk menilai kesukaan mereka terhadap formulasi mouthwash 

ekstrak etanol endokarp buah lontar dengan mengisi formulir yang disediakan. 
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Prosedur uji melibatkan penyediaan 5 sampel mouthwash dalam botol yang masing-

masing telah diberi kode. Setiap panelis diminta untuk menilai setiap sampel secara 

terpisah dan mengisi formulir uji organoleptik berdasarkan penilaian mereka 

terhadap bau, warna dan rasa, menggunakan skala angka yang telah disediakan 

dalam formulir (Qamariah et al., 2022). 

f. Cycling test 

Pengujian stabilitas penyimpanan sediaan dilakukan menggunakan metode 

uji siklus atau pengujian ini disebut dengan cycling test. Larutan mouthwash yang 

diuji disimpan pada suhu 4oC ± 2oC selama 24 jam, kemudian dikeluarkan dan 

ditempatkan pada suhu 40oC ± 20oC selama 24 jam. Proses ini diulang sebanyak 6 

kali siklus. Kondisi fisik dan pH sediaan dibandingkan sebelum dan setelah 

dilakukan uji tersebut (Nofita et al., 2018). 

7.  Analisis data 

Data hasil dalam penelitian ini berupa hasil dari evaluasi uji viskositas, uji 

pH, uji hedonik dan uji stabilitas penyimpanan akan dianalisis menggunakan 

software SPSS (Paired Sampel T-Test). Parameter adanya perbedaan yang 

signifikan apabila α < 0,05. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengamatan 

1. Rendemen Simplisia 

Tabel 4.1 Hasil  Rendemen  Simplisia  Endokarp  Buah  Lontar (Borassus 

flabellifer L.)  

Sampel 
Berat Simplisia 

Basah (g) 

Berat Simplisia 

Kering (g) 
Rendemen (%) 

Endokarp buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) 
4,623 559 12,09 

2. Ekstraksi Sampel 

Tabel 4.2 Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Endokarp Buah Lontar (Borassus 

flabellifer L.) dengan Metode Maserasi 

Sampel 
Berat simplisia 

kering (g) 

Berat ekstrak 

kental (g) 
Rendemen (%) 

Endokarp buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) 
559 51,76 9,25 

3.  Skrining Fitokimia 

Tabel 4.3 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Endokarp Buah Lontar 

(Borassus Flabellifer L.) dengan Metode Uji Reaksi 

Senyawa Pereaksi Parameter Hasil Pengamatan Ket. 

Alkaloid 

Mayer Endapan putih Tidak ada endapan putih (-) 

Dragendorf Endapan coklat Tidak ada endapan coklat (+) 

Bouchardat Endapan jingga Tidak ada endapan jingga (-) 

Flavonoid 
Serbuk Mg 

+ HCl pekat 

Warna merah/ jingga 

pada lapisan etanol 

Terbentuk warna jingga 

pada lapisan etanol 
(+) 

Tanin FeCl3 1% 

Warna coklat 

kehijauan/biru 

kehitaman 

Terbentuk warna  

coklat keijauan 
(+) 

Saponin 
Akuades panas 

+ HCl 2 N 

Terbentuk buih 

dengan ketinggian 

antara 1 hingga 10 cm 

Terbentuk buih  

setinggi 2 cm 
(+) 

Steroid/ 

Triterpenoid 

Asam sulfat pekat 

+ asam asetat 

anhidrat 

Terbentuk warna biru 

atau hijau (steroid), 

terbentuk warna 

kecokelatan di antara 

permukaan (terpenoid) 

Terbentuk warna kecoklatan 

diantara permukaan 

 

(+) 
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4. Hasil Evaluasi Sediaan   

a. Pengamatan Organoleptik 

Tabel 4.4 Hasil Uji Organoleptik Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp 

Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 

Formula Organoleptik 

Parameter 

Sebelum  

Cycling Test 

Setelah  

Cycling Test 

F0 

Warna Bening Bening 

Bau Khas mentol Khas mentol 

Rasa Manis segar Manis segar 

Kejernihan Jernih Jernih 

F1 

Warna Jingga kemerahan Jingga kemerahan 

Bau 
Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Rasa Manis segar Manis segar 

Kejernihan Jernih Jernih 

F2 

Warna Jingga kemerahan Jingga kemerahan 

Bau 
Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Rasa Agak manis Agak manis 

Kejernihan Jernih Jernih 

F3 

Warna Jingga kemerahan Jingga kemerahan 

Bau 
Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Rasa Manis  Manis 

Kejernihan Jernih Jernih 

F4 

Warna Jingga kemerahan Jingga kemerahan 

Bau 
Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Bau khas mentol, 

khas ekstrak 

Rasa Sepat  Sepat  

Kejernihan Jernih Tidak jenih 

 

Ket:  F0 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 0%, dengan gliserin 15% 

 F1 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 10% 

 F2 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 15%   

 F3 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 20%   

 F4 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 0% 
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b. Pengukuran pH 

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran pH Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp 

Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 

Formula 

Pengukuran pH 

Syarat Sebelum  

Cycling Test 

Setelah  

Cycling Test 

F0 6,05±0,06 6,05±0,05 

5-7 

(Marwah et al., 

2024) 

F1 5,33±0,05 4,77±0,05 

F2 5,47±0,02 5,31±0,07 

F3 5,47±0,01 5,44±0,04 

F4 4,77±0,04 4,77±0,05 

 

 

Gambar 3. Grafik Pengukuran pH Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp 

Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 
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Ket:  F0 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 0%, dengan gliserin 15% 

 F1 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 10% 

 F2 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 15%   

 F3 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 20%   

 F4 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 0% 
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c. Uji Viskositas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Viskositas Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp 

Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 

Formula 

Uji Viskositas (mPa’s) 

Syarat Sebelum  

Cycling Test 

Setelah  

Cycling Test 

F0 1,00±0,00 1,00±0,00 

<7,25 mPa’s 

(Fajri et al., 2022) 

F1 1,00±0,00 1,00±0,00 

F2 1,76±0,23 1,33±0,57 

F3 1,86±0,05 1,56±0,05 

F4 0,80±0,00 0,90±0,00 

 

 

Gambar 4. Grafik Uji Viskositas Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp 

Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 
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Ket:  F0 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 0%, dengan gliserin 15% 

 F1 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 10% 

 F2 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 15%   

 F3 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 20%   

 F4 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 0% 
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d. Uji bobot jenis 

Tabel 4.7 Hasil Uji Bobot Jenis Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp   

buah lontar (Borassus flabellifer L.) 

Formula 

Bobot Jenis (g/ml) 

Syarat Sebelum  

Cycling Test 

Setelah  

Cycling Test 

F0 1,031±0,00 1,026±0,00 

≥1,000 

(Karim et al., 2023) 

F1 1,020±0,00 1,020±0,00 

F2 1,032±0,00 1,030±0,00 

F3 1,044±0,00 1,041±0,00 

F4 0,993±0,00 0,998±0,00 

 

 

Gambar 5. Grafik Uji Bobot Jenis Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp 

Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 
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Ket:  F0 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 0%, dengan gliserin 15% 

 F1 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 10% 

 F2 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 15%   

 F3 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 20%   

 F4 : Formula mouthwash ekstrak endokarp buah lontar konsentrasi 7%, dengan gliserin 0% 
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e. Uji Hedonik 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hedonik Sediaan Mouthwash Ekstrak Etanol Endokarp Buah 

Lontar (Borassus flabellifer L.) 

Formula 
Parameter 

Bau Warna Rasa Rata-Rata 

F0 4,05 3,30 3,95* 3,76* 

F1 3,30 4,00* 2,80 3,36 

F2 3,20 3,85 3,40 3,48 

F3 3,45* 3,90 3,95 3,76* 

F4 3,40 3,85 2,15 3,46 

Keterangan: Angka yang diikuti (*) merupakan skor tertinggi dari panelis berdasarkan uji lanjut 

Duncan pada taraf α 0.05 

 

B.  Pembahasan 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengumpulkan buah lontar yang 

berusia 2 bulan atau buah muda yang sudah matang. Buah yang diambil harus 

berukuran besar dan memiliki kulit luarnya yang berwarna kecoklatan. Buah lontar 

ini dikumpulkan di Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto. 

Buah lontar yang telah diperoleh dipisahkan untuk mengambil bagian 

endokarpnya yang terletak di antara daging buah dan kulit luarnya. Setelah itu, 

endokarp buah dipisahkan dan kemudian disortasi basah untuk menghilangkan 

kotoran dan benda asing lainnya. Bobot endokap buah lontar diperoleh sebanyak 

4,623 g, kemudian dicuci dengan air mengalir menggunakan air bersih dan 

ditiriskan untuk menghindari sisa air cucian, Proses selanjutnya dilakukan 

perajangan untuk mempercepat pengeringan, kemudian dilakukan pengeringan di 

bawah sinar matahari langsung dan selanjutnya menggunakan oven pada suhu 50°C 

sampai kering, adapun bobot simplisia kering yang diperoleh yaitu 559 g dengan 
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nilai susus pengeringan 7,27%. Selanjutnya dilakukan penggilingan menggunakan 

blender untuk menghasilkan serbuk simplisia. 

Serbuk simplisia endokarp buah lontar diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode maserasi dipilih karena sederhana, 

hanya memerlukan peralatan dasar seperti bejana untuk maserasi dan bahan pelarut 

untuk merendam serbuk simplisia. Ekstraksi serbuk simplisia endokarp buah lontar 

juga dilakukan dalam bejana maserasi dengan menggunakan etanol 96%, dengan 

perbandingan serbuk simplisia dan pelarut adalah 1:10. Serbuk simplisia yang 

diperoleh sebanyak 559 g, selanjutnya dilakukan proses maserasi yang berlangsung 

selama 3 × 24 jam, kemudian filtrasi dilakukan untuk memisahkan ampas dari 

filtrat. Filtrat hasil dari maserasi disimpan terpisah. Selanjutnya, ampas dari 

maserasi ini direndam ulang (re-maserasi) selama 2 × 24 jam. Setelah itu, filtrat dari 

hasil maserasi dan re-maserasi digabungkan, kemudian dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator. Setelah proses pemekatan menggunakan rotary evaporator 

selesai, ekstrak kemudian diangin-anginkan untuk memperoleh ekstrak kental, 

Penguapan ini dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan sisa etanol 96% yang 

terkandung dalam ekstrak cair, adapun ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 

51,76 g dengan nilai rendemen ekstrak 9,25%. 

Setelah skrining fitokimia dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak endokarp buah lontar mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, 

saponin, tanin, dan terpenoid. Berdasarkan hasil skrining fitokimia endokarp buah 

lontar terdapat senyawa saponin, tanin, flavonoid dan terpenoid (Alamelumangai et 

al., 2014). Pada penelitian lain juga hasil identifikasi golongan senyawa kimia pada 
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buah lontar positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

terpenoid (Maakh et al., 2021).  

Uji organoleptik merupakan suatu uji untuk mengevaluasi bagaimana 

konsumen menerima produk mouthwash herbal yang dihasilkan dari berbagai 

perlakuan yang berbeda. Uji organoleptik mencakup penilaian panelis terhadap 

warna, aroma, rasa, dan kejermihan dari mouthwash tersebut (Rifai et al., 2020). 

Pemeriksaan organoleptik terhadap mouthwash yang mengandung ekstrak etanol 

endokarp buah lontar mencakup warna, aroma, rasa, dan kejernihan. Keempat 

parameter ini adalah fitur visual dan karakteristik fisik yang dapat diamati. Evaluasi 

organoleptik dari mouthwash yang mengandung ekstrak etanol endokarp buah 

lontar dilakukan pengambilan data sebelum dan setelah cycling test, menunjukkan 

bahwa tidak ada perubahan pada keempat parameter tersebut, kecuali pada F4 yang 

tidak menggunakan gliserin terdapat zat pengotor yang terlihat. Warna tetap jingga 

kemerahan untuk F1, F2, F3, F4 dan tetap bening untuk F0. Aroma khas mint yang 

kuat dan segar dipertahankan tanpa adanya aroma tengik, rasa manis dengan sensasi 

mint yang terasa masih stabil untuk F0-F3. Kejernihan mouthwash terlihat bersih 

tanpa ada pengotor kecuali pada F4 terdapat zat pengotor yang tampak. Dengan 

demikian formula F0, F1, F2, dan F3 dapat dikatakan stabil, karena tidak adanya 

perubahan yang bermakna setelah cycling test. 

Pengkukuran pH dilakukan pengambilan data pada sebelum dan setelah 

cycling test, setelah dilakukan pengukuran nilai pH pada F1 sebelum cycling test 

yaitu pH 5,33 dan setelah cycling test yaitu pH 4,77, bahwa pH formulasi F1, F2, 

dan F3 sedikit menurun namun masih sesuai dengan stanar pH mouthwash yaitu 5-
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7 (Marwah et al., 2024). Sementara itu, pada F0 tidak mengalami perubahan pH 

sebelum dan setelah cycling test yaitu pH 6,05, pada F4 nilai pH yang didapatkan 

sebelum dan setelah cycling test yaitu 4,77 artinya dibawah standar pH mouthwash 

yang ditetapkan, hal ini dikarenakan karena F4 tidak ada penambahan gliserin 

sehingga pH dibawah standar. Ekstrak etanol endokarp buah lontar bersifat asam, 

dilihat dengan formula yang mengandung ekstrak berbeda dengan formula tanpa 

ekstrak.  

Dalam pengukuran pH ini nilai pH yang kadang naik dan turun. Penurunan 

pH disebabkan oleh variasi suhu penyimpanan yang berbeda-beda. Selain itu, 

penurunan nilai pH setelah uji cycling test, disebabkan juga oleh pembentukan asam 

lemah akibat aktivitas mikroba yang dapat berasal dari bahan baku selama 

pengemasan dalam botol atau tahap pembuatan mouthwash, pH sediaan mouthwash 

ekstrak etanol endokarp buah lontar tetap berada dalam rentang nilai pH yang 

diinginkan yaitu 5-7. Hal ini penting karena pH sediaan mouthwash tidak boleh 

terlalu asam karena dapat menyebabkan iritasi pada mulut, dan juga tidak boleh 

terlalu basa karena dapat menyebabkan sariawan (Tampoliu et al., 2021). 

Selanjutnya, data hasil uji pH sediaan tersebut dianalisis menggunakan uji Paired 

sampel T-Test . Hasilnya menunjukkan bahwa nilai pH selama masa penyimpanan 

14 hari dan sesudah cycling test memiliki nilai α>0,05, yang menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang nyata selama masa uji. 

Uji viskositas adalah pengujian untuk mengetahui tingkat kekentalan produk, 

alat yang dipakai yaitu viscometer brookfield. Sediaan larutan yang sangat baik 

mempunyai viskositas sekitar 1 mPa’s, yang sebanding atau mendekati dengan 
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viskositas air (Harun & Febrianti S, 2022). Pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan viskometer Nd J-8S dengan rotor 1 pada kecepatan 60 rpm. Rotor 1 

dipilih karena memiliki sensitivitas tertinggi dan cocok digunakan untuk cairan 

dengan viskositas yang tidak terlalu tinggi. Dari hasil data yang diperoleh pada F0 

dan F1 sebelum dan setelah cycling test didapatkan viskositas 1,00 mPa’s, pada F2 

sebelum cycling test didapatkan viskositas 1,76 mPa’s dan setelah cycling test 

didapatkan viskositas yaitu 1,33 mPa’s, pada F3 sebelum cycling test didapatkan 

viskositas 1,86 mPa’s dan setelah cycling test didapatkan viskositas yaitu 1,53 

mPa’s dan pada F4 sebelum cycling test didapatkan viskositas 0,80 mPa’s dan 

setelah cycling test didapatkan viskositas yaitu 0,90 mPa’s. Meskipun beberapa 

formula mengalami perubahan viskositas setelah selama masa penyimpanan, nilai 

viskositas tetap berada dalam rentang yang telah ditetapkan untuk mouthwash yaitu 

sekitar <7,25 mPa’s. Perubahan viskositas pada sediaan mouthwash juga dapat 

dipengaruhi oleh sifat larutan yang cenderung lebih mudah terurai dibandingkan 

dengan sediaan padat, terutama dipengaruhi oleh lingkungan, suhu, dan cahaya 

selama masa penyimpanannya (Setiawan et al., 2023). Selanjutnya data hasil uji 

viskositas sediaan tersebut dianalisis menggunakan uji Paired sampel T-Test. 

Hasilnya menunjukkan bahwa nilai pH sebelum dan setelah cycling test memiliki 

nilai α > 0,05, yang artinya tidak ada perbedaan yang nyata selama masa uji. 

Pada uji bobot jenis dilakukan untuk menentukan kemurnian suatu sediaan 

dengan mengukur berat jenisnya. Jika berat jenisnya mendekati nilai yang telah 

ditetapkan, sediaan tersebut dapat dianggap memiliki tingkat kemurnian yang 

tinggi. Uji bobot jenis dilakukan dengan langkah awal mengukur bobot piknometer 
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kosong dan mencatat hasilnya. Kemudian dilakukan penimbangan cairan 

pembanding yaitu akuades dan hasilnya juga dicatat. Prosedur ini diulang untuk 

setiap formula yang akan diuji untuk memperoleh bobot jenis masing-masing 

formula. Bobot jenis kemudian dihitung menggunakan rumus yang telah 

ditetapkan. Setelah mendapatkan nilai bobot jenis dari masing-masing formulasi 

serta akuades sebagai pembanding, baru dapat ditentukan viskositas sediaan 

berdasarkan data yang terkumpul. Hasil dari penelitian didapatkan bobot jenis pada 

F0 sebelum cycling test yaitu 1,031 g/ml dan 1,026 g/ml setelah cycling test, F1 

sebelum cycling test yaitu 1,020 g/ml dan 1,020 g/ml setelah cycling test, F2 

sebelum cycling test 1,032 g/ml dan 1,030 g/ml setelah cycling test, F3 sebelum 

cycling test 1,044 g/ml dan setelah cycling test 1,041 g/ml, F4 sebelum cycling test 

0,993 g/ml dan 0,998 g/ml setelah cycling test.  Jika berat jenisnya mendekati nilai 

bobot jenis air yaitu sekitar 1,000 g/ml, maka sediaan tersebut dapat dikatakan 

memiliki tingkat kemurnian yang tinggi. (Karim et al., 2023). Dari hasil penelitian 

dapat dikatakan bahwa bobot jenis mouthwash ekstrak etanol endokarp buah lontar 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Selanjutnya data hasil uji viskositas 

sediaan tersebut dianalisis menggunakan uji  Paired Sampel T-Test. Hasilnya 

menunjukkan bahwa bobot jenis sebelum dan sesudah cycling test memiliki nilai α 

>0,05, yang artinya tidak ada perbedaan yang nyata selama masa uji. 

Pengujian hedonik adalah metode dalam analisis sensori organoleptik yang 

bertujuan untuk membandingkan kualitas antara beberapa produk sejenis dengan 

cara memberikan penilaian atau skor terhadap karakteristik tertentu dari produk 

tersebut (Qamariah et al., 2022). Uji hedonik dilakukan untuk menilai respon 
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konsumen terhadap formula mouthwash yang dibuat menggunakan lima formula 

yang berbeda. Panelis yang terdiri dari 20 orang diminta untuk menilai formula 

mana yang mereka sukai dari segi bau, warna dan rasa. Hasil uji hedonik 

menunjukkan bahwa F4 paling tidak disukai oleh konsumen alasannya karena rasa 

sepat dan pahit, hal ini karena tidak ada penambahan gliserin yang memiliki rasa 

manis. Di sisi lain, F0 dan F3 mendapat penilaian paling tinggi dibandingkan 

dengan F1 dan F2, baik dari segi warna maupun rasa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa setelah 

evaluasi formula sediaan mouthwash ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) dikatakan memenuhi standar sifat fisik dan stabilitas 

penyimpanan. 

2. Konsentrasi gliserin 20% sebagai humektan yang paling memenuhi standar sifat 

fisik baik. 

B. Saran 

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian, disarankan untuk 

menggunakan bahan dan metode yang berbeda, serta melanjutkan pengujian secara 

in vitro. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja  

Ekstraksi endokarp buah lontar (Borassus flabellifer L.) 

 

▪ Pengambilan sampel 

▪ Sampel disortasi basah 

▪ Sampel dicuci dengan air mengalir 

▪ Sampel dirajang 

▪ Sampel dikeringkan 

▪ Sampel disortasi kering 

▪ Sampel diserbukkan  

  

▪ Sampel diekstraksi dengan metode 

maserasi selama 3 x 24 jam 

menggunakan etanol 96%  

▪ Dipekatkan menggunakan Rotary      

Evaporator 

 

 

 

 

 

Kulit Daging Buah Lontar 

Simplisia Kulit daging Buah Lontar 

Ekstrak Kental 
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Lampiran 2. Skema Kerja Formulasi Sediaan  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3.  Perhitungan Nilai Rendemen Simplisia 

% Rendemen  = 
Bobot Simplisia Kering

Bobot Simplisia Basah
 × 100% 

  = 
559 g

4,623 g
 × 100% 

  = 7,27% 

Lampiran 4. Perhitungan Nilai Rendemen Ekstrak 

% Rendemen  = 
Bobot ekstrak kental yang didapat

Bobot simplisia yang diekstraksi
 × 100% 

  = 
51,76 g

559 g
 × 100% 

  = 9,25% 

 

Fase air dan bahan 

yang larut air disiapkan 

Bahan larut air yaitu akuades, 

asam sitrat, na benzoat, gliserin 

dan ekstrak etanol kulit daging 

buah lontar 

Bahan tidak larut air seperti 

mentol 

Kedua fase tersebut digerus 

hingga homogen 

Lalu disaring dan dimasukkan 

kedalam wadah 
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Lampiran 5. Perhitungan Penimbangan Bahan Sediaan Formula 

Penimbangan bahan :  

Konsentrasi F1, F2, F3, F4 ekstrak 7% = 
7

100
 × 100 = 7 g 

Gliserin 10% = 
10

100
 × 100 = 10 g 

Gliserin 15% = 
15

100
 × 100 = 15 g 

Gliserin 20% = 
20

100
 × 100 = 20 g 

Mentol 0,2% = 
20

100
 × 100 = 20 g 

Natrium Benzoat 0,5% = 
0,5

100
 × 100 = 0,5 g 

Asam Sitrat 0,1% = 
0,1

100
 × 100 = 0,1 g 

Lampiran 5. Perhitungan Bobot Jenis Sediaan 

Diketahui:  Berat Piknometer        : 21,398 g 

  Berat Pinometer + Air : 45,770 g/ml 

a. Sebelum Cycling Test 

F0 = 
46,548 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

25,15 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,031 g/ml 

 

F1 = 
46,297 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

24,899 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,021 g/ml 
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F2 = 
46,551 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

25,153 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,032 g/ml 

F3 = 
46,855 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

25,457 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,044 g/ml 

 

F4 = 
45,602 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

24,204 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 0,993 g/Ml 

b. Setelah Cycling Test 

F0 = 
46,404 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

24,452 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,026 g/ml 

F1 = 
46,267 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

24,869 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,020 g/ml 

F2 = 
46,508 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

25,11 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,030 g/ml 

F3 = 
46,781 −21,398 

45,770 −21,398
 =  

25,383 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 1,041 g/ml 

F4 = 
45,733−21,398 

45,770 −21,398
 =  

24,335 

24,372
 × 1 g/ml 

    = 0,998 g/M 
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Lampiran 6. Analisis Data Menggunakan SPSS 

a. Analisis Uji pH  

 

 

b. Analisis Uji Viskositas 
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c. Analisis Bobot Jenis 

 

 

d. Analisis Uji Hedonik 
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Lampiran 7. Pengolahan & Ekstraksi Sampel  

               

 

 

               

 

 

              

 

 

Gambar 6. Pengambilan sampel Gambar 7. Pengolahan sampel 

 

Gambar 8. Endokarp buah 

lontar yang didapatkan 

Gambar 9. Proses pengeringan 

sampel 

 

Gambar 10. Sampel setelah 

kering 

Gambar 11. Sampel setelah 

kering 
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Gambar 12. Proses maserasi 

sampel 

Gambar 14. Proses pemekatan 

filtrat dengan rotary evavorator 

 

Gambar 15. Penimbangan bobot 

ekstrak kental 

 

Gambar 13. Proses penyaringan 

filtrat 
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Lampiran 8. Skrining Fitokimia 

               
  

 

 

              

 

 

               

 

Gambar 17. Uji tanin 

Gambar 18. Uji saponin Gambar 19. Uji 

Steroid/Terpenoid 

Gambar 20. Uji Alkaloid 

Pembanding Positif Tanin 

Pembanding Positif Saponin 

Pembanding Positif Terpenoid 

Gambar 16. Uji flavonoid 

Pembanding Positif Flavonoid 

Mayer Dragendorf Bouchardat 
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Lampiran 9. Pembuatan Formula Mouthwash 

         

 

 

Lampiran 10. Pengamatan Organoleptik 

         

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Penimbangan bahan Gambar 22. Pembuatan formula 

mouthwash 

 

Gambar 23. Pengamatan 

organoleptik sebelum Cycling Test 

Gambar 24. Pengamatan 

organoleptik setelah Cycling Test 
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Lampiran 11. Pengukuran pH  

          

 

 

 

    

 

 

 

         

 

 

Gambar 25. Pengukuran pH F0 

Sebelum Cycling Test 

Gambar 26. Pengukuran pH F1 

Sebelum Cycling Test 

Gambar 27. Pengukuran pH F2 

Sebelum Cycling Test 

 

Gambar 28. Pengukuran pH F3 

Sebelum Cycling Test 

Gambar 29. Pengukuran pH F4 

sebelum Cycling Test 

Gambar 30. Pengukuran pH F0 

setelah Cycling Test 

P1 P2
c

 

P3
c

 

P1

 

P2

c

 

P3
c

 

P1

c

 

P2

c

 

P3

c

 

P1

c

 

P2

c

 

P3

c

 

P1

 

P2

 

P2

 

P1

 

P3

 

P2
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Gambar 31. Pengukuran pH F1 

setelah Cycling Test 

Gambar 32. Pengukuran pH F2 

setelah Cycling Test 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

Gambar 33. Pengukuran pH F3 

setelah Cycling Test 

Gambar 34. Pengukuran pH F4 

setelah Cycling Test 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 
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Lampiran 12. Uji Viskositas  

 

          

 

 

 

                                     

 
 
 
 

                    

 
 

Gambar 35. Uji Viskositas F0 

Sebelum Cycling Test 

Gambar 36. Uji Viskositas F1 

Sebelum Cycling Test 

Gambar 37. Uji Viskositas F2 

Sebelum Cycling Test 

Gambar 38. Uji Viskositas F3 

Sebelum Cycling Test 

Gambar 39. Uji Viskositas F4 

Sebelum Cycling Test 

P1

 

P2

 

P3
3

 

P1

3

 

P2
3

 

P3
3

 

P1

3

 

P2

3

 

P3

3

 

P1

3

 

P2

3

 

P3

3

 

P1

3

 

P2

3

 

P3

3
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Gambar 40. Uji Viskositas F0 

setelah Cycling Test 

Gambar 41. Uji Viskositas F1 

setelah Cycling Test 

 

Gambar 42. Uji Viskositas F2 

setelah Cycling Test 

Gambar 43. Uji Viskositas F3 

setelah Cycling Test 

 

Gambar 44. Uji Viskositas F4 

setelah Cycling test 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

P1 P2 P3 P1 P2 P3

 

P1

 

P2

 

P3
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Lampiran 13. Penimbangan Bobot Jenis  

 

                 

 

          

 

                         

 

  

 

              

     

Gambar 45. Uji bobot jenis F0 

sebelum Cycling Test 

Gambar 46. Uji bobot jenis F1 

sebelum Cycling Test 

Gambar 47. Uji bobot jenis F2 

sebelum Cycling Test 

Gambar 48. Uji bobot jenis F3 

sebelum Cycling Test 

Gambar 49. Uji bobot jenis F4 

sebelum Cycling Test  

P1 P2

 

P3

 

P1 P2 P3 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

P1 P2 P3 
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Gambar 50. Uji bobot jenis F0 

setelah Cycling Test 

Gambar 51. Uji bobot jenis F1 

setelah Cycling Test 

Gambar 52. Uji bobot jenis F2 

setelah Cycling Test 

Gambar 53. Uji bobot jenis F3 

setelah Cycling Test 

Gambar 54. Uji bobot jenis F4 

setelah Cycling Test 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

P1

 

P2

 

P3

 

P1

 

P2

 

P3

 

P1

 

P2

 

P3
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Lampiran 16. Cycling Test 

 

   

 

 

 

Lampiran 17. Uji Hedonik 

 

   

 

 

 

 

Gambar 55. Cycling Test pada 

suhu 4°C 

Gambar 56. Cycling Test pada 

suhu 40°C 

 

Gambar 57. Uji Hedonik kepada panelis 
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian  

Surat Izin Penelitian dari LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar 
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Surat Izin Penggunaan Fasilitas Laboratorium Farmasi 
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Lampiran 19. Komite Etik Penelitian 
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Lampiran 20. Formulir Kuisioner Uji Hedonik 

FORMULIR KUISIONER UJI HEDONIK (UJI KESUKAAN) 

FORMULA MOUTHWASH EKSTRAK ETANOL ENDOKARP  

 BUAH LONTAR (Borassus flabellifer L.)  

 

Nama Panelis :  

Umur : 

Jenis kelamin : 

Pekerjaan : 

Hari/Tanggal :        /                      

Produk  : Mouthwash 

 

Anda diminta untuk memberi penilaian tentang kesukaan terhadap warna, 

bau dan rasa dari formula tersebut sesuai kriteria dibawah. Instruksi: 

1. Dihadapan anda terdapat sampel dengan 5 kode yang berbeda. 

2. Amati bau, warna kemudian dicicipi rasanya. 

3. Netralkan lidah anda setiap selesai uji dengan air mineral . 

4. Berikan penilaian berdasarkan skor nilai yang telah ditentukan. 

 

Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak suka 

2 = Tidak suka 

3 = Cukup 

4 = Suka 

5 = Sangat suka 

 

 

Hasil penilaian anda dimasukkan ke dalam tabel berikut: 

Kode sampel 
Parameter penilaian 

Bau Warna Rasa 

F0    

F1    

F2    

F3    

F4    

 

Terima kasih atas kerjasama saudara/i 

TTD 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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